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RINGKASAN

Pada era modern seperti saat ini kemajuan teknologi semakin pesat,
penggunaan mesin-mesin untuk kepentingan produksi juga semakin
meningkat. Meningkatnya penggunaan mesin, meningkat pula
bahaya yang ditimbulkan bila tidak teratasi dengan baik. Sistem
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dicanangkan pada
sektor industri masih lemah sehingga berdampak pada kesehatan
tenaga kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu
aspek perlindungan tenaga kerja yang melindungi pekerja dari segala
aspek yang berpotensi membahayakan.

Lingkungan kerja yang tidak nyaman misalnya suara bising
merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan gangguan bagi
pekerja. Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan yang durasi,
intensitas, dan kualitasnya menyebabkan berbagai dampak negatif
bagi manusia. Bekerja dengan kondisi tidak nyaman lama kelamaan
akan menimbulkan stres. Survei yang dilakukan oleh Northwestren
National Life menyatakan bahwa 25% pekerja yang bekerja di
tempat bising mengaku mengalami stres yang sangat parah.
Sedangkan survei dari Families and Work Institute menyatakan
bahwa 25% pekerja sering mengalami stres oleh karena lingkungan
pekerjaannya yang bising. Universitas Yale mengumumkan bahwa
29% pekerja melaporkan bahwa mereka merasa sakit atau sangat
stres di tempat kerja akibat mesin yang bising.

Gangguan akibat kebisingan dapat berupa gangguan fisiologis,

gangguan  psikologis, gangguan  komunikasi, = gangguan

XVii



keseimbangan, serta gangguan pendengaran. Gangguan psikologis
yang diakibatkan oleh kebisingan adalah stres kerja. Stres kerja
merugikan diri karyawan maupun perusahaan. Pada diri karyawan,
konsekuensi tersebut dapat berupa menurunnya gairah Kerja,
kecemasan yang tinggi, frustrasi, terganggunya kesehatan fisik,
kesehatan psikologis, performance, serta mempengaruhi individu
dalam pengambilan keputusan. Bagi perusahaan, konsekuensi yang
timbul dan bersifat tidak langsung adalah meningkatnya tingkat
absensi, menurunnya tingkat produktivitas, dan secara psikologis
dapat menurunkan komitmen organisasi hingga turnover.

Menyadari bahwa banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan
oleh kebisingan dan stres, maka hal tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang hubungan intensitas
kebisingan mesin dan tingkat stres pada pekerja pabrik. Penelitian ini
dilakukan di sebuah pabrik perhiasan yang berlokasi di Surabaya.
Peneliti memilih tempat tersebut sebagai tempat penelitian karena
pada pabrik tersebut terdapat banyak mesin dengan intensitas yang
beragam digunakan untuk kepentingan produksi. Pada survei awal
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 15 dari 30 pekerja
mengalami gejala stres kerja. Peneliti juga mendapatkan banyak
pekerja yang tidak memakai alat perlindungan diri yang telah
disiapkan oleh pihak pabrik yaitu berupa ear plugs dan ear muffs.

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis hubungan antara
intensitas kebisingan mesin dan tingkat stres pada pekerja pabrik
perhiasan di Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
survei analitik dengan jenis desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian cross sectional yaitu melakukan observasi atau

pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada waktu yang sama.
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Variabel bebas atau independen variabel dalam penelitian ini adalah
intensitas kebisingan mesin. Variabel terikat atau dependen variabel
dalam penelitian ini adalah tingkat stres pada pekerja pabrik
perhiasan di Surabaya.

Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
non probability sampling yaitu purposive sampling atau judgemental
sampling. Sampel yang digunakan oleh peneliti sebanyak 87
responden. Sampel yang digunakan adalah sampel yang memenuhi
kriteria yaitu tercatat resmi sebagai karyawan aktif pabrik perhiasan
di Surabaya, bekerja di bagian produksi, bekerja selama 8 jam,
berusia dibawah 40 tahun, bekerja lebih dari 5 tahun, tidak memiliki
riwayat gangguan telinga, dan bersedia menjadi sampel penelitian.

Pengukuran intensitas kebisingan dengan menggunakan Sound
Level Meter pada setiap mesin yang berada di bagian produksi
sebanyak 3 kali, kemudian hasil dari intensitas kebisingan pada
masing-masing mesin diambil rata-rata untuk menunjukkan
intensitas kebisingan pada mesin tersebut. Pengukuran terhadap stres
kerja dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para
karyawan di pabrik perhiasan tersebut. Kuesioner terdiri dari
beberapa pertanyaan yang merupakan gejala-gejala fisik, psikologis
serta perilaku dari stres kerja. Kuesioner yang digunakan telah
melalui uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Setelah
mendapat semua data yang diperlukan, kemudian data tersebut
diolah dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan perangkat
lunak computer SPSS (Statistic Product and Service Solution) for
Windows 22.0.

Hasil dari uji Spearman diketahui bahwa terdapat hubungan

antara intensitas kebisingan mesin dengan tingkat stres dengan nilai

XiX



p sebesar 0,000 dimana nilai alpha yang digunakan sebesar 0,05
sehingga p < a = berhubungan. Kekuatan korelasi secara statistik
adalah 0.696 yang menunjukkan hubungan yang kuat antara
intensitas kebisingan mesin dan tingkat stres pada pekerja pabrik
perhiasan di Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
kebisingan mesin, semakin tinggi pula tingkat stres yang dihasilkan.
Intensitas kebisingan mesin dan tingkat stres memiliki hubungan
yang kuat, maka dari itu harus diusahakan untuk dilakukan
pengendalian. Pengendalian intensitas kebisingan mesin dapat
dilakukan dengan pemasangan peredam untuk meredam suara bising
yang ditimbulkan oleh mesin. Edukasi bagi pekerja juga perlu untuk
dilakukan agar para pekerja mengetahui pentingnya penggunaan ear
plugs dan ear muffs, sehingga dapat menurunkan tingkat stres yang

diakibatkan oleh kebisingan.
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ABSTRAK

Hubungan Intensitas Kebisingan Mesin dan Tingkat Stres pada
Pekerja Pabrik Perhiasan di Surabaya

Amelia Cyntia
NRP : 1523014046

Kebisingan di lingkungan kerja dapat menimbulkan berbagai efek
negatif bagi pekerja. Bekerja dengan kondisi tidak nyaman lama
kelamaan akan menimbulkan stres. Stres yang ditimbulkan oleh
karena kebisingan dapat semakin meningkat jika tidak ditangani
dengan serius. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
intensitas kebisingan mesin dan tingkat stres pada pekerja pabrik
perhiasan di Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
survei analitik dengan jenis desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan aktif di bagian produksi pabrik perhiasan di
Surabaya pada tahun 2017, yaitu sebanyak 110 orang. Tehnik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan  non
probability sampling yaitu purposive sampling atau judgemental
sampling. Responden yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 87
orang. Pengukuran intensitas kebisingan dengan menggunakan
Sound Level Meter pada setiap mesin yang berada di bagian produksi
sebanyak 3 kali kemudian di rata-rata. Pengukuran terhadap stres
kerja dengan menggunakan kuesioner yang telah divalidasi. Uji
korelasi Spearman dilakukan untuk mengetahui korelasi antar
variabel. Terdapat hubungan positif yang signifikan dan kuat (p =
0.000, R = 0.696) antara intensitas kebisingan mesin dengan tingkat
stres pada pekerja pabrik perhiasan di Surabaya. Penelitian ini juga
menujukkan bahwa semakin tinggi intensitas kebisingan mesin,
semakin tinggi pula tingkat stres yang dihasilkan. Edukasi melalui
Health Promotion penting untuk dilakukan di semua sektor industri
yang menggunakan mesin yang bersuara agar kesejahteraan pekerja
lebih terjamin.
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Abstract

Correlation Between Machine Noise Intensity and Workers’ Stress
Level of Jewelry Factory in Surabaya

Amelia Cyntia

NRP : 1523014046

Noise in the work environment can cause negative effects for
workers. Working with uncomfortable conditions over time will
cause stress. Stress caused by noise can be increased if not handled
seriously. This study is aimed to analyze the correlation between
machine noise intensity and workers’ stress level of jewelry factory
in Surabaya. This research use analytic survey with type of research
design used is cross sectional research design. The population in this
study involved 110 production employees in the jewelry factory in
Surabaya in 2017. Sampling technique in this research is non-
probability sampling that is purposive sampling or judgmental
sampling. Respondents who met the inclusion criteria were 87
people. The intensity measurement of noise is using the Sound Level
Meter on each machine that is in the production section 3 times then
counted on average. The measurement of job stress is using a
validated questionnaire. Spearman correlation test has done to know
correlation between variables. There is a significant and strong
positive relationship (p = 0.000, R = 0.696) between machine noise
intensity and workers’ stress level of jewelry factory in Surabaya.
This study showed that the higher the intensity of engine noise, the
higher the level of stress generated. Education through Health
Promotion is important to do in all industry sectors using voiced
machines for better worker’s welfare.
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